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RINGKASAN 

 
ANALISIS POMPA AIR TANPA MOTOR DAN PENERAPANNYA UNTUK 
PENGAIRAN LAHAN SAWAH DI DESA TANJUNG PERING 

Karya Tulis Ilmiah berupa skripsi, 27 Maret 2023 

Absalom Simatupang ; dibimbing oleh Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

xv + 67 halaman, 26 gambar, 3 tabel, dan 5 lampiran 

Permasalahan utama untuk meningkatkan indeks pertanaman (IP) dan 
produktivitas hasil sawah adalah sulitnya memenuhi kebutuhan air yang cukup di 
lahan sawah sepanjang tahun. Pada musim kemarau lahan sawah biasanya 
kekurangan air dan pada musim penghujan akan kelebihan air. Fenomena ini 
menyebabkan sulit sekali meningkatkan musim tanam lebih dari satu kali setahun 
(>IP100). Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengatur kebutuhan air 
tanaman padi sepanjang tahun adalah menggunakan sistem pompa. Pompa ini 
diperlukan selain untuk mengambil air dari sumber air yang keberadaannya lebih 
rendah dari lahan tanam, juga untuk membuang kelebihan air ketika terjadi 
banjir/genangan saat hujan berlebihan. Selain persoalan pengadaan unit pompa 
yang mahal dan harus selalu dijaga keamanannya, untuk mengoperasikannya juga 
memerlukan aliran listrik yang sulit menjangkau lokasi sawah yang jauh dari 
pemukiman. Walaupun bisa menggunakan genset dengan bbm untuk 
menggerakkan motornya, hal ini akan meningkatkan biaya operasionalnya. Dalam 
beberapa tahun belakangan ini banyak sekali video yang menampilkan instrumen 
pompa air tanpa motor. Walaupun topik ini menarik, ternyata jurnal ilmiah yang 
mengulas dasar teori dan pembuktiannya masih sangat terbatas, bahkan ada 
artikel dan sumber yang menyatakan bahwa pompa ini tidak mungkin bisa 
dibuktikan di dunia nyata. Selain untuk pembuktian, penelitian ini dilakukan 
untuk membantu masyarakat Desa Tanjung Pering Kab. Ogan Ilir Prov. Sumsel 
mengatasi permasalahan penyediaan air di lahan pertanian tanpa terbebani biaya 
operasional sehari-hari. Teori dasar yang paling mendekati konsep pompa ini 
adalah modifikasi teori siphon (pemindahan air melalui pipa tanpa mesin) yang 
memanipulasi tekanan air di bagian pipa hisap dan pipa keluarannya, sehingga 
mampu menaikkan air dengan beda tinggi tertentu. Penelitian ini menganalisis 
beberapa jurnal dan sumber yang paling memungkinan dibuktikan. Berdasarkan 
analisis data dan validasinya, dilakukan upaya mengoptimalkan kecepatan dan 
debit aliran untuk memenuhi kebutuhan air di lahan sawah. 

Kata kunci: Pompa Tanpa Motor, Siphon, Perbedaan Tekanan. 
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SUMMARY 

 
ANALYSIS OF WATER PUMP WITHOUT MOTOR AND ITS APPLICATION 
FOR IRRIGATION OF RICE FIELDS IN THE VILLAGE OF TANJUNG 
PERING 

Scientific paper in the form a final project, March 27, 2023 

Absalom Simatupang; guided by Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T. 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xv + 67 pages, 26 images, 3 tables, and 5 attachments 

The main problem to increase the crop index (IP) and productivity of rice fields is 
the difficulty of meeting the needs of sufficient water in rice fields throughout the 
year. In the dry season paddy fields usually lack water and in the rainy season 
will be excess water. This phenomenon makes it difficult to increase the growing 
season more than once a year (>IP100). One method that can be applied to 
regulate the water needs of rice plants throughout the year is to use a pump 
system. This pump is needed in addition to taking water from water sources whose 
existence is lower than the planting land, also to remove excess water when 
flooding/inundation during excessive rain. In addition to the issue of procurement 
of pump units that are expensive and must always be kept safe, to operate it also 
requires electricity that is difficult to reach the location of rice fields that are far 
from settlements. Although it can use a generator with fuel to drive the motor, this 
will increase its operating costs. In recent years there have been many videos 
featuring water pump instruments without motors. Although this topic is 
interesting, it turns out that scientific journals that review the theoretical basis 
and evidence are still very limited, there are even articles and source that state 
that this pump is impossible to prove in the real world. In addition to the proof, 
this study was conducted to help the people of Tanjung Pering Village, Kab. Ogan 
Ilir Prov. South Sumatra overcome the problem of water supply in agricultural 
land without burdened with daily operational costs. The basic theory that most 
closely approximates the concept of this pump is a modification of the siphon 
theory (water transfer through pipes without a machine) that manipulates the 
water pressure in the suction pipe and the output pipe, so as to raise the water 
with a certain height difference. The study analyzed some of the most likely 
journals and source to be substantiated. Based on data analysis and validation, 
efforts were made to optimize the speed and flow rate to meet water needs in 
paddy fields. 
 

Keywords: Pump Without Motor, Siphon, Pressure Difference 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan peranan yang sangat penting bagi Indonesia sebagai 

negara agraris dalam menunjang perekonomian masyarakat. Salah satu bagian 

yang menjadi pendorong perekonomian Indonesia adalah tanaman pangan berupa 

padi yang menjadi makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Salah 

satu faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam keberhasilan usaha 

pertanian padi disawah adalah kondisi sumber daya air, kondisi sumber daya air 

yang terbatas dan telah mengalami gangguan akibat perubahan iklim serta adanya 

degradasi lingkungan menyebabkan kebutuhan air untuk kepentingan pertanian 

semakin kompetitif. Adanya persebaran potensi sumber daya air yang tidak 

merata akan menyebabkan produktivitas pertanian yang tidak maksimal, oleh 

karena itu dibangunnya sistem irigasi yang baik agar dapat memenuhi kebutuhan 

air pertanian. 

Sungai memiliki kapasitas fundamental sebagai tempat air mengalir secara 

normal, terlebih lagi saluran air juga berperan signifikan dalam aspek alam. 

Adanya permasalahan yang sering terjadi pada kondisi sungai sebagai saluran air 

dapat menyebabkan terjadinya banjir. Seperti halnya sekarang banyak contoh 

permasalahan banjir yang terjadi karena ketidakmampuan sungai dalam 

menampung debit aliran yang ada. 

Pemenuhan air pada lahan persawahan masih menjadi isu utama yang layak 

dikaji ulang di setiap daerah irigasi. Ketidakseimbangan penyediaan kebutuhan air 

dengan luas lahan pertanian menjadi permasalahan utama di setiap daerah, 

mengkaji dari program kerja pemerintah saat ini dalam usaha untuk meningkatkan 

hasil pertanian yang di dukung oleh ketersediaan kebutuhan air belum optimal. 

Pengelolaan terhadap irigasi yang baik dibutuhkan agar dapat tetap menjaga 

ketersediaan air selama berlangsungnya musim tanam sesuai dengan kebutuhan 

air pada masing-masing tanaman.  
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Salah satu daerah yang memiliki permasalahan pada daerah persawahannya 

yaitu Desa Tanjung Pering, lahan pada desa ini sebagian besar ialah lahan basah 

rawa lebak dan berjarak lebih kurang 100 meter dari sungai Kelekar yang 

memiliki masalah terkait pengaturan sumber daya air ke setiap sawah sekitar. 

Adanya permasalahan seperti pemenuhan air pada lahan disaat musim penghujan 

yang terjadi 1 sampai 2 bulan pada bulan November hingga bulan Desember dan 

kekeringan disaat musim kemarau yang terjadi sampai 3 bulan dari bulan April 

hingga bulan Juni yang disebabkan tidak berfungsinya irigasi pertanian dengan 

baik sehingga menyebabkan kebanyakan daerah persawahan di desa Tanjung 

Pering ini banyak tidak digunakan. Kesulitan lain yang terjadi pada desa ini yaitu 

tidak memiliki infrastruktur penting seperti jaringan irigasi, jaringan pembawa, 

dan jaringan pembuang yang dapat menunjang pertanian, sehingga lahan sawah 

sering mengalami banjir ketika musim hujan dan kekeringan ketika musim 

kemarauh. Berikut cara petani untuk menaikkan efektivitas pertanian adalah 

dengan penyediaan fasilitas penyediaan air untuk tanaman. Usaha petani dan 

pemilik lahan untuk menaikkan air menuju lahan sawah biasanya membutuhkan 

bantuan penyedot air bertenaga mesin diesel ataupun pompa listrik bertegangan 

lebih tinggi (jet pump) (Arifin dkk., 2019; Iskandar dan Saepudin, 2020).  Sistem 

kegunaan pompa air yang berfungsi dengan tenaga listrik saat ini menjadi target 

utama. Sayangnya, penggunaan pompa air bertenaga listrik membutuhkan biaya 

yang cenderung besar.  Perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk mengaliri lahan 

adalah sekitar Rp.300.000,- per bulan yang digunakan untuk biaya sewa dan 

perawatan pompa air baik listrik maupun berbahan bakar diesel (Awwaliyah dkk., 

2020). Masalah lain di daerah ini muncul pada tahap pengembangan dan 

pengelolaan teknologi irigasi. 

Banyaknya kesulitan yang didapatkan pada penggunaan pompa yang 

membutuhkan tenaga listrik atau mesin sehingga dilakukanlah penelitian dengan 

judul Analisis Teknik Pompa Air Tanpa Motor dan Penerapannya Untuk 

Pengairan Lahan Sawah Di Desa Tanjung Pering. Pompa air tanpa motor yang 

dirancang untuk membantu sistem irigasi sekitar sawah Tanjung Pering dalam 

mengatur pemenuhan kebutuhan air. Penelitian atau pengujian ini bertujuan 

membantu masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan sumber daya air pada 
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sektor pertanian dengan menggunakan prinsip yang ekonomis. Pompa air tanpa 

motor merupakan alat yang banyak diteliti tingkat kegunaannya dalam membantu 

permasalahan sumber daya air bagi masyarakat yang bertujuan menciptakan alat 

yang ekonomis dan praktis. Namun banyak sumber yang menyatakan bahwa 

pompa air tanpa motor ini tidak dapat digunakan dikeranakan adanya perbedaan 

tekanan antara pipa isap dengan pipa pengeluarannya yang menyebabkan pompa 

tidak dapat bekerja sehingga dilakukannya penelitian ini untuk mencoba meneliti 

kembali pompa air tanpa motor agar dapat digunakan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian sebelumnya, adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana pengaruh dari variasi diameter pipa dan kevakuman pada pipa ? 

b. Apakah kinerja pompa air tanpa motor sesuai dengan konsep dasar 

hidraulika ? 

c. Apakah pompa air tanpa motor dapat diterapkan dan dimaksimalkan untuk 

mengatur kebutuhan air di lahan pertanian ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis pengaruh variasi diameter pipa dan tingkat kevakuman pada 

pipa. 

b. Menganalisis kinerja pompa air tanpa motor sesuai dengan konsep dasar 

hidraulika. 

c. Menganalisis pompa air tanpa motor apakah dapat diterapkan dan digunakan 

untuk lahan pertanian. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ruang lingkup pada penelitian pompa air yang dilakukan ini yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Melakukan survei untuk mengetahui keadaan dilapangan dan menentukan 

dimensi komponen pompa. 

b. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan perakitan dan pengujian pada 

pompa air tanpa motor 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini meliputi bagian latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini meliputi perkembangan teori atau keilmuan 

yang relevan dengan tinjauan penelitian. 

BAB 3 Metodologi Penelitian  

Pada bab ini meliputi lokasi dan waktu penelitian, 

jenis penelitian dan sumber data, analisa dan pengolahan data, dan 

flowchart/bagan alur penelitian. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini meliputi analisa pembuatan alat dan analisa kinerja alat yang 

dilakukan. 

BAB 5 Penutup  

Pada bab ini berisi rangkuman maksud dan tujuan penelitian  yang 

berbentuk kesimpulan dan saran 

Daftar Pustaka 

Pada bab ini berisi mengenai referensi pustaka yang digunakan dalam 

penelitian
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